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ABSTRAK

Teluk Jakarta adalah perairan yang mendapatkan pengaruh oleh masukan sungai dari wilayah
DKI Jakarta dan sekitarnya. Sedimen yang masuk ke perairan Teluk Jakarta dihasilkan oleh
aktivitas masyarakat yang bermukim di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis sedimentasi dan sebaran padatan tersuspensi di muara Teluk Jakarta dengan
pendekatan observasi dan analisis spasial. Penelitian ini menggunakan metode interpolasi Inverse
Distance Weighting (IDW). Sebaran sedimen yang dominan di Teluk Jakarta adalah jenis pasir
dengan ukuran berkisar antara 0,25 mm sampai dengan 0,125 mm. Kadar TSS (Total Suspended
Solids) di 11 muara di Teluk Jakarta berkisar antara 21 hingga 150 mg/L pada periode pertama
dan 11 - 259 mg/L pada periode kedua. Laju sedimentasi yang terjadi di 11 muara Teluk Jakarta
berkisar antara 11,12 g/cm2/hari hingga 619,5 gr/cm2/hari pada periode satu dan 10,96
gr/cm2/hari hingga 1232,06 gr/cm2/hari pada periode kedua yang berlokasi di Muara Cilincing
pada kedua periode. Nilai TSS dan laju sedimentasi memiliki keterkaitan yang erat terhadap
masukan sedimen di Teluk Jakarta. Nilai TSS muara dan laju sedimentasi dipengaruhi oleh musim
dan aktivitas antropogenik yang terjadi di muara seperti reklamasi.

ABSTRACT

The waters of Jakarta Bay are one the waters that are influenced by several freshwater flows that
enter the DKI Jakarta area and its surroundings. Sediment that enters the waters of Jakarta Bay
is produced by the activities of the people who live in the Jakarta area and its surroundings. This
study aims to analyze the sedimentation and distribution of suspended solids in the Jakarta Bay
estuary using an observational approach and spatial analysis. This study uses the Inverse
Distance Weighting (IDW) interpolation method. The dominant distribution of sediment in
Jakarta Bay is sand with a size ranging from 0.25 to 0.125 mm. TSS (Total Suspended Solids)
levels in 11 estuaries in Jakarta Bay ranged from 21 to 150 mg/L in the first period and 11 - 259
mg/L in the second period. Sedimentation rates that occurred in 11 Jakarta Bay estuaries ranged
from 11.12 g/cm2/day to 619.5 g/cm2/day in period one and 10.96 g/cm2/day to 1232.06
g/cm2/day in the second period which is located in Muara Cilincing in both periods. There is a
suitable relationship between the TSS value and the sedimentation rate. Estuary TSS values and
sedimentation rates are influenced by seasons and anthropogenic activities that occur in the
estuary such as reclamation.

PENDAHULUAN

Perairan di Indonesia memiliki perairan dalam
dan dangkal. Teluk Jakarta termasuk perairan
dangkal dengan kedalaman rata-rata sekitar 15
meter di Provinsi DKI Jakarta, Indonesia, di bagian
utara pulau Jawa, dimana proses sedimentasi
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membentuk morfometri perairannya (Aprilia dan
Pratomo 2017). Wilayah DAS Jakarta memiliki
dampak yang sangat besar terhadap perairan Teluk
Jakarta.  Fenomena  alam  seperti  erosi
mengakibatkan limpasan, yang masuk ke sungai
dan mengalir ke Teluk Jakarta sehingga dapat
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memengaruhi sedimen di perairan Teluk Jakarta
(Helfinalis 2005).

Material berbentuk batuan dengan berbagai
ukuran yang terbentuk oleh proses alami baik di
daratan maupun badan air tawar merupakan
sedimen. Sedimen yang mengalir ke laut terbawa
arus air, diendapkan melalui proses sedimentasi di
dasar perairan (Pratiwi et al. 2015). Karena
sedimentasi merupakan proses akumulasi sedimen,
maka dapat mempengaruhi proses sedimentasi,
yang dapat mempengaruhi pengendapan sedimen.
Debu sedimen dapat berubah menjadi batuan
sedimen akiat dari proses sedimentasi. Hal ini
dipengaruhi oleh arus dalam mengangkut sedimen.
(Rifardi 2012).

Teluk Jakarta didominasi oleh endapan jenis
pasir berlumpur dengan ukuran rata-rata pada
kisaran antara 0,004 mm hingga 0,063 mm
(Nurruhwati 2012). Perairan Teluk Jakarta yang
terbentuk dari sedimen umumnya rentan akan
risiko pendangkalan akibat sedimen yang mengalir
ke Teluk Jakarta dari sungai-sungai di Jakarta.
Arus dan pasang surut memiliki dampak yang
signifikan terhadap peristiwa sedimentasi yang
terjadi di lautan. Sedimentasi yang tinggi dapat
dipengaruhi oleh aktivitas yang di pesisir Teluk
Jakarta. Contoh aktivitas manusia yang berdampak
signifikan terhadap sedimen adalah aktivitas
reklamasi  yang dapat mengubah  pola
hidrodinamika dan pola transport sedimen
(Prihantono et al. 2018). Sedimen mengendap di
dasar air dengan konsentrasi tinggi, menutupi
permukaan air dan menyulitkan mikroorganisme
untuk terurai. Kecepatan pengendapan yang tinggi
dapat mempercepat jatuhnya sedimen ke dasar.
Konsentrasi sedimen yang tinggi di dalam air dapat
menyebabkan pendangkalan bawah air dan
mengurangi konsentrasi oksigen terlarut di dalam
air. Rendahnya tingkat oksigen terlarut dapat
mendatangkan ancaman pada ekosistem laut
seperti terumbu karang dan ikan, Yyang
membutuhkan tingkat oksigen terlarut yang
optimal dalam air. Perairan estuari umumnya
memiliki tingkat sedimen yang tinggi pada lereng
dan tikungan sungai, dengan konsentrasi yang
menurun seiring dengan jarak dari estuari (Aprilia
dan Pratomo 2017).

Pengelolaan perairan Teluk Jakarta harus
memerhatikan distribusi sedimen sebagai aspek
pengelolaan karena proses pengangkutan sedimen
dipengaruhi oleh pola hidrodinamika yang terdiri
dari aliran, musim dan masukan dari sungai yang
dapat berdampak ke perairan Teluk Jakarta.
Diperlukan studi yang lebih detail mengenai
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distribusi TSS dan laju sedimentasi di Teluk
Jakarta. Observasi dan analisis spasial diperlukan
untuk melihat profil laju seidmentasi dan sebaran
padatan di Teluk Jakarta. Hal ini didasarkan pada
jenis sedimen yang dominan di perairan Teluk
Jakarta.

METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Dua periode musim dipilih menjadi waktu
dilaksanakannya penelitian ini. Periode pertama
dilaksanakan yaitu pada musim peralihan dari barat
ke timur tepatnya pada 29-30 Maret 2021 dan
periode kedua dilaksanakan pada musim timur
tepatnya pada bulan 24-25 Agustus 2021. Sebelas
muara sungai di Teluk Jakarta dipilih menjadi
lokasi dilaksanakannya penelitian di antaranya
yaitu Pompa Pluit (stasiun 1), Muara Karang
(Stasiun 2), Muara Angke (Stasiun 3), Cengkareng
Drain (stasiun 4), Muara Kamal (stasiun 5), Ancol
(stasiun 6), Sunter (stasiun 7), Cilincing (stasiun 8),
Marunda (stasiun 9), Muara BKT (stasiun 10), dan
Muara Gembong (stasiun 11). Lokasi stasiun
ditentukan berdasarkan letak titik mulut muara
sejajar garis pantai (Gambar 1). Metode purposive
sampling dipilih untuk menentukan lokasi
penelitian yang mengacu kepada hasil survey
sedimentasi pada tahun sebelumnya.

Penelitian ini memerlukan beberapa data. Data
utama adalah data kualitas air berupa Total Solid
Suspension (TSS) yang dikumpulkan dengan
pengambilan sampel berupa air laut menggunakan
Van Dorn Water Sampler. Data laju sedimentasi
yang diambil dengan sediment trap yang bertindak
sebagai penangkap air yang mengandung sedimen
tersuspensi, Sampel sedimen yang diambil dengan
alat sampling Ekman Grab untuk mempelajari
fraksi sedimen. Pengambilan sampel sedimen
dilakukan di empat stasiun yaitu Stasiun
Cengkareng Drain, Stasiun Ancol, Stasiun
Cilincing, dan Stasiun Muara Gembong. Keempat
stasiun ini mewakili titik yang memiliki interaksi
antara perairan laut dan sungai, sehingga masukan
bahan tersuspensi terlihat. Terdapat juga data
tambahan berupa grafik pasang surut, kecepatan
arus dan arah arus yang direkam menggunakan alat
pengukur sedimen JFE Infinity EM yang terletak
di Pulau Bidadari, DKI Jakarta untuk teknik
pengumpulan data pada waktu yang tetap.
Pengambilan sampel sedimen dilakukan di empat
stasiun yaitu Stasiun Cengkareng Drain, Stasiun
Ancol, Stasiun Cilincing, dan Stasiun Muara
Gembong. Terdapat juga data tambahan berupa
grafik pasang surut, kecepatan arus dan arah arus
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Teluk Jakarta

yang direkam menggunakan alat JFE Infinity EM
yang terletak di Pulau Bidadari, DKI Jakarta untuk
teknik pengumpulan data pada waktu yang sama.

Analisis Laju Sedimentasi

Sampel air laut yang mengandung sedimen
tersuspensi dikumpulkan di dalam sediment trap.
Tempatkan sediment trap di dasar air selama satu
hari, masukkan sampel ke dalam botol sampel dan
analisis dengan metode pipetting sehingga berat
dan diameter sedimen dapat diketahui. Berat
sedimen yang dihasilkan dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Srijati et al.
2017):

. . . 2 . —
Laju Sedimentasi (gr/cm*/hari) -2

Keterangan:

A = Dberat alumunium foil + sedimen
setelah pemanasan 105 °C (dalam gram)
B = berat awal alumunium foil setelah
pemanasan 105 °C (dalam gram)

n = konstanta (3,14)

r = jari-jari lingkaran sediment trap

Analisis TSS

Metode gravimetri berdasarkan APHA 2017
digunakan untuk analisis parameter TSS pada
sampel air laut Teluk Jakarta yang dilakukan di
Laboratorium Produktivitas Lingkungan FPIK IPB.
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Analisis fraksi sedimen

Analisis fraksi sedimen dilakukan
menggunakan sedimen yang langsung diambil di
dasar perairan dengan menggunakan alat Ekman
grab. Sampel kemudian dijemur atau dipanaskan
hingga kandungan airnya berkurang. Setelah itu,
dilakukan penyaringan menggunakan alat saringan
bertingkat. Alat ini digunakan untuk memisahkan
sedimen yang memiliki ukuran berbeda dan diukur
diameternya. metode pipetting digunakan untuk
sedimen dengan diameter < 2 mm sehingga dapat
diukur persentase fraksi dari sedimen pada stasiun
tersebut. Pengukuran sedimen dengan metode
pipetting umumnya digunakan untuk
mengklasifikasikan jenis sedimen pasir berukuran
sedang sebesar 2 mm hingga lempung koloid
berukuran sangat halus sebesar 0,00049 mm.
Sedimen berukuran < 2 mm merupakan sedimen
yang mudah terbawa arus perairan sehingga ketika
arus melemah dapat mengendap ke dasar perairan
dan membentuk sedimen dasar.

Peta sebaran TSS

Peta sebaran dibuat menggunakan aplikasi
ArcMap 10.3 dengan metode interpolasi Inverse
Distance Weighting (IDW). Metode interpolasi
merupakan suatu metode memperoleh suatu data
yang baru dengan memerlukan beberapa data yang
telah diperoleh. Inverse Distance Weighting adalah
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suatu metode deterministik yang sederhana dengan
mempertimbangkan titik sekitarnya. Metode ini
memiliki asumsi bahwa nilai interpolasi akan lebih
mirip pada data sampel yang dekat daripada yang
lebih jauh sehingga bobot (weight) akan berubah
secara linear sesuai dengan jaraknya dengan data
sampel. Metode interpolasi IDW sebagai metode
analisis mengacu kepada rumus sebagai berikut.

N
7= (.l)iZi
2
Keterangan:
Z = nilai data yang akan diinterpolasi

sejumlah N titik
@ = bobot nilai
i =123, ..

Metode IDW memiliki kelebihan dibanding
metode interpolasi lain seperti Kriging dan Spline
yaitu hasil interpolasi lebih akurat karena input
nilai yang dimasukkan memiliki batas maksimum
dan minimum sehingga tidak keluar dari data yang
ada membuat metode ini menjadi akurat. Namun
kekurangannya adalah titik sampling yang sedikit
dan kurang merata berakibat pada visualisasi yang
menyebar lebih jauh dari titik sampling (Pramono
2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kondisi Oseanografi Teluk Jakarta

Pengamatan periode satu dan periode dua,
Nilai formzahl yang diperoleh adalah masing-

Periode Satu

AL AL A A

oy
S AL AL AL

S g o e L

B e e
el

=

# Kenkil
Pasir sedang

= [.anau kasar
Lempung Kasar

Pasir kasar sckali
¢ Pasir halus
® [_anau sedang
Lempung halus

masing 4,21 dan 6,87. Nilai formzahl terseut
menjelaskan bahwa terdapat satu kali pasang dan
satu kali surut dalam satu hari sehingga termasuk
ke dalam kategori pasang surut diurnal.

Selain pasang surut, faktor yang dapat
memengaruhi kondisi hidrodinamika laut adalah
kecepatan arus. Periode satu memiliki kecepatan
arus yang lebih tinggi dibanding periode dua.
Pengamatan periode satu, kecepatan arus
mengalami fluktuasi sekitar 1-6 cm/s ketika pasang
dan surut. Kemudian periode dua, kecepatan arus
mengalami fluktuasi sekitar 6-10 cm/s ketika
keadaan pasang dan surut. Saat puncak surut dan
puncak pasang kecepatan arus melemah di nilai
yang sama yaitu 0.2 cm/s.

Perbedaan arah arus juga terjadi pada perairan
Teluk Jakarta di dua periode. Arah arus pada
periode satu memiliki kecenderungan bergerak ke
arah utara dan sebagian kecil ke arah timur laut
serta barat laut pada saat surut. Ketika pasang
terjadi, arus bergerak ke arah selatan dan tenggara,
serta sebagian ke arah barat daya. Namun, Pada
periode kedua, arus laut cenderung bergerak ke
arah tenggara, sebagian lagi ke arah selatan dan
barat daya pada saat surut terjadi. Ketika pasang
terjadi, arah arus bergerak ke arah barat laut dan
sebagian ke arah barat.

Fraksi Sedimen

Jenis sedimen pada perairan memiliki
perbedaan yang diklasifikasikan berdasarkan
ukurannya. Diameter partikel sedimen yang
diperoleh diukur berdasarkan skala Wentworth
yang memiliki range diameter antara <0,0005 mm
dan >2 mm. Persebaran sedimen pada tiap perairan
umumnya berbeda-beda sehingga tidak merata.

Periode Dua

¥ E oy

»y

i

= Pasir kasar
Pasir halus sckali
[.anau halus

Gambar 2. Persentase sebaran jenis sedimen di stasiun 4 Muara Cengkareng Drain
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Jenis sedimen pada perairan memiliki
perbedaan yang diklasifikasikan berdasarkan
ukurannya. Diameter partikel sedimen yang
diperoleh diukur berdasarkan skala Wentworth
yang memiliki range diameter antara <0,0005 mm
dan >2 mm. Persebaran sedimen pada tiap perairan
umumnya berbeda-beda sehingga tidak merata.
Sedimen pasir berukuran 0,5-0,25 mm dengan
persentase 27,57% mendominasi dari keseluruhan
sedimen di stasiun Cengkareng Drain pada periode
pertama (Gambar 2). Periode dua, terdapat jenis
sedimen pasir halus berukuran 0,25-0,125 mm
dengan persentase 21,95% di stasiun Cengkareng
Drain. Umumnya, karakteristik sedimen di stasiun
Muara Cengkareng Drain terdiri atas jenis pasir dan
lanau.

Stasiun Ancol (Gambar 3) didominasi oleh
pasir  berukuran 0,125-0,063 mm dengan
persentase 39% pada periode satu. Sementara
dominasi sedimen pada periode dua di Stasiun
Muara Ancol yaitu oleh jenis pasir dengan ukuran
0,25-0,125 mm dengan persentase 20,30%. Stasiun
Muara Cilincing (Gambar 4) didominasi secara
khusus oleh fraksi sedimen pasir (sand) halus
dengan ukuran 0,25-0,125 mm dengan persentase
48,96% pada periode satu. Periode dua, jenis
sedimen pasir halus berukuran 0,25-0,125 mm
mendominasi  di stasiun  Cilincing dengan
persentase sebesar 58,13%. Stasiun Cilincing,
sebagian besar jenis sedimen yang mendominasi
adalah pasir berukuran 0,5 - 0,063 mm.

Sedangkan di stasiun Muara Gembong
didominasi oleh pasir berukuran 0,125-0,063 mm
dengan persentase 56,03% pada periode satu.
Sedimen jenis pasir berukuran 0,063-0,125 dengan
persentase 21,95% mendominasi stasiun Muara
Gembong pada periode dua. Sebaran sedimen

Periode 1 Periode 2

= Kenkil
Pasir sedang
= [ anau kasar
Lempung Kasar
Gambar 3. Persentase sebaran jenis sedimen di
stasiun 6 Muara Ancol

= Pasir Kasar
Pasir halus sekali
[Lanau halus

Pasir kasar sekah
i Pasir halus
B L anau sedang
Lempung halus
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stasiun Muara Gembong secara umum didominasi
oleh sedimen berukuran 0,5-0,002 mm.

Teluk Jakarta pada umumnya didominasi oleh
jenis pasir baik dari ukuran sedang hingga ukuran
yang sangat halus. Jenis sedimen yang tersebar
pada periode dua secara keseluruhan lebih beragam
dibanding pada periode satu. Jenis sedimen yang
tersebar dari ukuran terkecil hingga terbesar di
seluruh stasiun memiliki persentase tertentu. Jenis
sedimen pasir yang melimpah disebabkan oleh
posisi stasiun-stasiun penelitian yang tepat berada
di mulut muara sungai, sehingga sedimen dari
sungai yang keluar mengikuti arah arus ke muara
sungai.

Sebaran TSS

Akumulasi padatan yang terdiri atas sedimen
berupa pasir, tanah liat, atau lumpur, dan juga
makhluk hidup seperti fitoplankton, zooplankton,
fungi, dan mikroorganisme pengurai termasuk ke
dalam Total Suspended Solid (TSS) (Ainy et al.
2011). Terlihat pada Gambar 7 bahwa sebaran
sedimen tersuspensi di setiap stasiun memiliki
konsentrasi yang beragam di periode satu.
Perbedaan mencolok terlihat dari sisi barat dan
timur Teluk Jakarta. Konsentrasi TSS tertinggi
adalah 150 mg/L di Muara Gembong (Stasiun 11),
sedangkan konsentrasi TSS terendah adalah 21
mg/L di Muara Ancol. Terdapat peningkatan
sebaran konsentrasi TSS di beberapa muara yang
cukup signifikan dibanding dengan periode
sebelumnya (Gambar 8). Periode dua, konsentrasi
TSS tertinggi adalah 259 mg/l di muara Cilincing,
dan konsentrasi TSS terendah di Muara Ancol,
Muara Kamal dan Muara BKT sebesar 11 mg/l.
Tingginya kadar TSS tercatat di empat muara yaitu
Muara Gembong, Muara Cilincing, Muara Pompa
Pluit, dan Muara Angke.

Periode 2

Periode 1

# Kenkil Pasir kasar sckali  # Pasir kasar
Pasir sedang ! Pasir halus Pasir halus sckali
= Lanau kasar ® [anau sedang [Lanau halus
Lempung kasar Lempung halus

Gambar 5. Persebaran jenis sedimen di stasiun 11
Muara Gembong.
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Gambar 6. Peta sebaran TSS pada periode satu (a), periode dua (b) di muara Teluk Jakarta

Menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
kadar baku mutu perairan laut untuk parameter
TSS yaitu dibawah 80 mg/L. Kadar TSS di seluruh
stasiun pada periode satu yaitu dibawah 80 mg/L,
kecuali Stasiun Muara Gembong yang memiliki
nilai sebesar 150 mg/L. Periode dua memiliki
empat stasiun dengan nilai TSS di atas baku mutu
perairan. Stasiun Muara Cilincing dengan nilai
tertinggi 259 mg/L, Stasiun Muara Angke dengan
nilai 207 mg/L, Stasiun Muara Pompa Pluit
dengan nilai 255 mg/L, dan Stasiun Muara
Gembong yang memiliki nilai 186 mg/L. TSS
yang terakumulasi di muara sungai dapat
diakibatkan oleh arah dan kecepatan arus yang
dipengaruhi oleh perubahan musim.

Laju Sedimentasi

Terdapat perbedaan pada masing-masing nilai
laju sedimentasi di setiap muara yang dapat dilihat
pada Gambar 9. Muara Cilincing merupakan
stasiun dengan nilai laju sedimentasi tertinggi
pada kedua periode dengan nilai 619 mg/cm?/hari
pada periode pertama dan 1.232,06 mg/cm?/hari
pada period ke dua. Muara dengan laju
sedimentasi terrendah pada periode pertama
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adalah Muara Kamal dengan nilai 11,12
mg/cm?/hari.  Sedangkan, laju  sedimentasi
terrendah pada periode ke dua terdapat pada
Muara BKT Muara dengan nilai 10,96
mg/cm?/hari.

Tingkat sedimentasi yang tinggi umumnya
terletak di bagian timur Teluk Jakarta. Muara
Jakarta bagian barat menunjukkan laju
sedimentasi yang relatif rendah, kecuali untuk
daerah sekitar Muara Cengkareng Drain dan
proyek reklamasi yang terletak di sekitar Muara
Angke. Perubahan peningkatan seidmentasi
terjadi di Stasiun Sunter, Stasiun Cilincing,
Stasiun Muara Gembong, Stasiun Muara Karang
dan Stasiun Pompa Pluit. Nilai laju sedimentasi
juga mengalami penurunan di stasiun Ancol,
Muara BKT, dan Muara Marunda. Penurunan laju
sedimentasi yang terjadi yaitu berkisar antara 10 —
30 mg/cm?hari. Laju sedimentasi yang
mengalami peningkatan paling signifikan terjadi
di Muara Cilincing, vyaitu mencapai 613
mg/cm?/hari. Selain muara Cilincing juga terjadi
peningkatan nilai laju sedimentasi sekitar 12
hingga 400 mg/cm?/hari dari periode satu ke
periode dua di stasiun lain.
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Gambar 6. Sebaran laju sedimentasi di Muara Teluk Jakarta
Pembahasan tersebut, pada periode dua terdapat tambahan

Fraksi Sedimen

Dalam penelitian yang dilakukan Purnawan et
al. (2018), disebutkan bahwa di wilayah muara
umum ditemukan sedimen dengan ukuran halus,
sedimen dengan ukuran lebih kasar lebih banyak
ditemui di wilayah hulu dan tengah sungai. Hal ini
diperkuat oleh Daulay et al. (2014) vyang
menyebutkan bahwa daya angkut sungai
memengaruhi pengendapan sedimen yang terjadi.
Wilayah tengah dan hulu sungai memiliki arus
yang lebih tinggi dibanding hilir sungai sehingga
sedimen dengan massa dan diameter yang lebih
kecil tidak memiliki waktu untuk mengendap ke
dasar perairan akibat mampu terbawa oleh arus
sungai yang besar di bagian tengah dan hulu.
Pruszak et al. (2005) menyebutkan bahwa muara
memiliki  debit air lebih kecil sehingga
menyebabkan sedimen dengan ukuran partikel dan
massa yang kecil cepat mengendap ke dasar
perairan. Pada penelitian ini, posisi stasiun berada
di wilayah perairan dengan arus lemah sehingga
sedimen yang terkumpul merupakan jenis pasir
halus.

Setiap muara mengalami  penambahan
sedimen butiran yang lebih kasar pada periode dua
seperti pasir kasar dengan ukuran diameter 1-2
mm. Perubahan kecepatan arus dan gelombang
memengaruhi sedimen dengan butiran lebih kasar
yang diterima oleh muara sungai sejajar garis
pantai, semakin tinggi gelombang dan kecepatan
arus maka sedimen yang terangkut bisa lebih besar
karena kecepatan arus yang tinggi dapat
mengangkut sedimen yang lebih besar (Ansari et
al. 2020). Akibat perbedaan kecepatan arus
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sedimen dengan butiran yang lebih kasar akibat
dari bawaan gelombang dengan kecepatan arus
yang lebih besar dibanding periode satu.
Persebaran TSS

Persebaran  sedimen  tersuspensi  dapat
dipengaruhi oleh arus dan pasang surut laut yang
disebabkan oleh perbedaan arah arus pada musim
peralihan | dan musim timur. Angin pada musim
peralihan | bergerak dari arah barat laut ke
tenggara sehingga memengaruhi arah massa air
yang bergerak, namun arah anginnya tidak tetap
akibat pengaruh peralihan musim sehingga tidak
sekuat musim sebelumnya yaitu musim barat.
Arus perairan dari musim peralihan 1 melewati
muara-muara sehingga nilai salinitas cukup
rendah akibat bercampur dengan masukan air
tawar, sedangkan massa air pada musim timur
bergerak dari arah tenggara ke barat laut dimana
arah datangnya massa air tersebut dari laut yang
salinitasnya cukup tinggi (Labania et al. 2018).

Perairan  dengan  salinitas  tinggi  dapat
memengaruhi laju sedimentasi yang terjadi di
perairan. Ketika salinitas tinggi, terjadi

penggumpalan atau flokulasi sedimen terhadap
garam-garam yang terkandung di dalam perairan
sehingga dapat jatuh dan mengendap di dasar
perairan (Nur 2021).

Kandungan TSS merupakan hasil erosi
sedimen yang terbawa ke badan air (Dufek dan
Bergantz 2007). Kualitas perairan muara dapat
dipengaruhi oleh masukan TSS yang masuk dari
sungai (Erickson et al. 2005). Berdasarkan data
Laporan Pemantauan Laut DKI Jakarta tahun
2020, terjadi peningkatan konsentrasi TSS pada
hampir di seluruh muara kecuali Muara Gembong
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yang nilainya turun 30-50 mg/L. Pengelolaan tata
guna lahan yang tidak memadai diduga menjadi
penyebab dari peningkatan TSS yang masuk ke
perairan Jakarta. Hal ini dapat mengakibatkan
semakin sempitnya ruang terbuka hijau di daerah
aliran sungai dan meningkatnya erosi yang
mengikis sedimen sehingga memudahkan aliran
sungai untuk membawa TSS ke muara.

Aktivitas penangkapan ikan tidak dianjurkan
di perairan dengan nilai TSS yang melebihi baku
mutu. Tingginya konsentrasi TSS di muara
mungkin disebabkan oleh pergerakan arus yang
terjadi akibat aliran dari laut dan sungai bertemu,
menyebabkan arus mengaduk dasar perairan,
mengubah sedimen dasar menjadi sedimen yang
terangkut ke kolom perairan (Effendi 2003).
Fenomena pengadukan akan meningkatkan
konsentrasi TSS. Kecepatan arus secara langsung
dipengaruhi oleh perbedaan musim (Manurung et
al. 2017). Hasil penelitian sesuai dengan literatur
tersebut yaitu kecepatan arus pada periode kedua
lebih tinggi dibanding periode pertama sehingga
terjadi perubahan sebaran TSS di muara. Aktivitas
kapal-kapal niaga yang melewati Teluk Jakarta
menuju menyebabkan terjadinya pengadukan
sedimen dasar. Peningkatan kekeruhan air terjadi
akibat sedimen yang terangkat ke permukaan
perairan (Helfinalis 2005). Selain itu, akumulasi
bahan polutan lainnya seperti bahan bakar kapal
yang terkumpul di sekitar muara juga diduga
menyebabkan tingginya kadar TSS di perairan
(Wahyudewantoro et al. 2013). Dampak reklamasi
lahan yang terjadi menyebabkan tingginya TSS di
muara Pompa Pluit dan Muara Angke di mana
input sedimen yang mengalir langsung ke perairan
sehingga meningkatkan sedimentasi pada badan air
(Putra dan Gumilang 2019).
Laju Sedimentasi

Laju sedimentasi pada badan air dapat
memengaruhi perubahan nilai TSS, sehingga
tingginya nilai TSS dapat mengakibatkan
meningkatnya nilai laju sedimentasi.
Pendangkalan dasar perairan dapat disebabkan
oleh sedimentasi. Intrusi padatan tersuspensi dapat
mempengaruhi pengendapan sedimen di dasar
perairan. Laju sedimentasi yang tinggi dapat
menyebabkan pendangkalan badan air secara
cepat, sehingga nantinya akan mengubah
kedalaman perairan (Maharta et al. 2019). Laju
sedimentasi suatu perairan juga dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satunya adalah limpasan air.

Industri perikanan seperti pabrik pengolahan
kerang diduga menjadi penyebab tingginya laju
sedimentasi di muara Sungai Cilincing karena
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limbah dari industri tersebut dibuang langsung ke
muara sungai. Lokasi pengambilan sampel yang
berada tepat di mulut muara menyebabkan laju
sedimentasi di seluruh stasiun  penelitian
dipengaruhi oleh transpor sedimen tegak lurus
pantai. Susanti et al. (2019) menyebutkan bahwa
laju sedimentasi di muara-muara Teuk Jakarta
berkisar antara 0,077 hingga 0,68 mg/cm?/hari
pada tahun 2006, menunjukkan bahwa
sedimentasi di Muara Teluk Jakarta meningkat
dari tahun ke tahun.

Laju sedimentasi yang tinggi di wilayah timur
Teluk Jakarta diduga akibat dari input sedimen
yang langsung masuk ke perairan. Sedimen
tersebut langsung mengendap dan tidak dapat
ditahan oleh vegetasi yang ada akibat minimnya
tutupan vegetasi di wilayah tersebut. Teluk Jakarta
pada bagian timur memiliki debit air sungai yang
umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan Teluk
Jakarta bagian barat. Arus utama laut yang
bertemu dengan arus sungai menyebabkan debit
sungai berkurang dan sedimen tidak terbawa arus.
Hal tersebut dapat menyebabkan sedimen dengan
cepat tenggelam ke dasar perairan dan
mengendap. Laju sedimentasi yang meningkat dan
pendangkalan terjadi juga terjadi pada muara
dengan kegiatan antropogenik yang aktif
(Febriyanti et al. 2017). Erosi alami dan buatan
pada DAS dapat meningkatkan laju sedimentasi di
badan air sehingga mengakibatkan penurunan
kualitas DAS. Kualitas DAS yang menurun yang
diakibatkan oleh peningkatan erosi, pengurangan
debit sungai, dan penurunan kualitas air
disebabkan oleh bertambahnya pemukiman padat
penduduk di lahan yang semula alami. Air hujan
jatuh ke wilayah perairan tanpa diserap vegetasi
yang telah berubah menjadi pemukiman. Akibat
dari hal tersebut adalah air dapat membawa
sedimen-sedimen terkikis dari tanah ke wilayah
perairan kemudian diteruskan ke muara sungai
(Wibowo et al. 2015). Stasiun Muara Gembong
dan Muara Cilincing mengalami laju sedimentasi
yang tinggi dapat disebabkan oleh input sedimen
berupa pasir dibandingkan lanau atau Kkerikil.
Sedimen berpasir mudah ditemukan di perairan
dengan laju sedimentasi tinggi dibandingkan
dengan perairan dengan laju sedimentasi rendah
seperti  Ancol dan Cengkareng Drain yang
komposisi lanau dan kerikilnya lebih besar
dibandingkan dengan perairan yang memiliki laju
sedimentasi tinggi.

DAS pada sungai-sungai yang mengalir
menuju Teluk Jakarta telah mengalami perubahan
tata guna lahan yang cukup signifikan. Menurut
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Farid et al. (2021), dijelaskan bahwa selama
pertambahan populasi di DAS yang menuju ke arah
Teluk Jakarta pada wilayah perkotaan telah
menyebabkan  perubahan  tutupan  hutan,
perkebunan, dan lain-lain selama dua dekade
terakhir. Hal tersebut menyebabkan perubahan
lahan kosong menjadi area perumahan dan
komersial. Pembangunan embung dan tambak
diduga terjadi di bagian hulu dan tengah DAS
Ciliwung yang menyebabkan pertambahan luasan
perairan. Hal ini telah dijelaskan oleh Kusnida et
al. (2021) yang menyatakan bahwa pada hulu
Sungai Citarum, perubahan tata guna lahan juga
terjadi yang semula merupakan kawasan hutan dan
pertanian menjadi kawasan pemukiman dan
industri. Selain itu, tingginya sedimentasi di muara
Teluk Jakarta menyebabkan terjadi tingginya laju
erosi pada sub-cekungan waduk seperti Waduk
Jatiluhur.

KESIMPULAN

Nilai TSS tertinggi pada periode satu berada di
stasiun Muara Gembong dan nilai tertinggi laju
sedimentasi juga terjadi di stasiun Muara
Gembong. Pada periode kedua, nilai TSS yang
berada di atas baku mutu terdeteksi di stasiun
Pompa Pluit, stasiun Muara Angke, stasiun
Cilincing, dan stasiun Muara Gembong, serta nilai
laju sedimentasi yang tinggi juga terdeteksi pada
keempat stasiun tersebut. Hal ini menunjukkan
hubungan antara parameter TSS dengan kecepatan
sedimentasi yang terjadi di muara sungai. Jenis
endapan pasir dan lanau umumnya berdiameter 0,5
mm hingga 0,0002 mm. Laju sedimentasi di
perairan dipengaruhi oleh konsentrasi TSS, ukuran
partikel sedimen, dan pergerakan air musiman.
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